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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan media pembelajaran berbasis website
menggunakan Google Sites dengan model Problem Based Learning pada materi
Bhinneka Tunggal Ika Fase C yang valid, praktis, dan efektif. Jenis Penelitian ini
merupakan Research and Development (R&D) dengan model pengembangan
ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation). Subjek
uji coba penilitian berjumlah 20 peserta didik kelas V SD 36 Koto Panjang.
Instrumen yang digunakan terdiri dari lembar validasi ahli, lembar praktikalitas,
dan uji efektivitas. Hasil penelitian menunjukkan tingkat validitas media berbasis
website Google sites dengan model Problem Based Learning dinyatakan sangat
valid dengan persentase validasi ahli media 100%, ahli bahasa 93,75%, dan ahli
materi 95,45%. Uji praktikalitas oleh guru memperoleh persentase 98,21% dengan
kategori sangat praktis, sedangkan oleh peserta didik memperoleh rata-rata
persentase 98,38% dengan kategori sangat praktis. Uji efektivitas berdasarkan tes
hasil belajar berupa pre-test dan post-test, analisis N-Gain menunjukkan
peningkatan hasil belajar pada kategori efektif yaitu 0,69 dengan rata-rata nilai pre-
test 66,3 dan post-test 89,5. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa
media pembelajaran berbasis website Google Sites dengan Model Problem Based
Learning ini valid, praktis, dan efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada
Fase C elemen Bhinneka Tunggal Ika.

Kata kunci: Media pembelajaran, Google Sites, Problem Based Learning, Bhinneka
Tunggal Ika.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan di Sekolah Dasar (SD) memiliki peran yang sangat penting
sebagai pondasi awal bagi peserta didik dalam membangun pengetahuan,
keterampilan dan sikap yang akan digunakan pada jenjang pendidikan selanjutnya.
Menurut Auliah, dkk., (2023:2026), sekolah dasar merupakan jenjang pendidikan
awal yang wajib ditempuh peserta didik untuk mengembangkan kemampuan
bersosialisasi serta memahami dan menyikapi kondisi sosial di lingkungan
sekitarnya. Pada jenjang ini, peserta didik juga dibimbing untuk menanamkan dan
menerapkan nilai-nilai positif dalam kehidupan bermasyarakat seperti kejujuran,
tanggung jawab, dan kepedulian. Fitriyana dan Wibawa (2024:2891), menyatakan
bahwa “Pendidikan pada dasarnya bertujuan untuk membantu peserta didik belajar
lebih baik dan memperoleh keterampilan berfikir tingkat tinggi yang dapat mereka
aplikasikan dalam kehidupan sehari-hari”.

Salah satu mata pelajaran yang penting dipelajari peserta didik di sekolah
dasar adalah Pendidikan Pancasila. Menurut Kemendikbud (2025:1334),
“Pendidikan Pancasila adalah mata pelajaran yang berisi muatan Pendidikan
Pancasila dan Pendidikan Kewarganegaraan yang bertujuan membentuk murid
menjadi warga negara yang cerdas, amanah, jujur, berbudi luhur dan bertanggung
jawab”. Sejalan dengan hal tersebut, Sa’diyah dan Dewi (dalam Nugraheni, dkk.
2025:221), menyatakan bahwa “mata pembelajaran Pendidikan Pancasila wajib
diajarkan kepada siswa agar terciptanya warga negara yang sesuai dengan Pancasila

dan Undang-Undang Dasar 1945.” Pendidikan Pancasila berperan menanamkan
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nilai dan moral serta memahami hubungan antarwarga negara dan prinsip
berbangsa. Namun, disekolah dasar, pembelajaran masih terkendala pada media
pembelajaran.

Berdasarkan observasi pengamatan yang peneliti lakukan pada tanggal 3
dan 5 Desember 2025 di kelas V SDN 36 Koto Panjang, JIn Gurun Laweh Ikur
Koto, Kec. Koto Tangah, Kota Padang, terlihat bahwa pembelajaran masih berpusat
pada guru dengan metode ceramah, diskusi sederhana, dan latthan menulis.
Akibatnya, kemampuan berpikir kritis siswa belum berkembang secara optimal
karena pembelajaran belum memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat
dalam pemecahan masalah nyata.

Untuk itu, model Problem Based Learning bisa jadi jawaban. model ini
membuat siswa tidak cuma menerima materi, tapi juga belajar berpikir kritis dan
memecahkan masalah yang mereka temui dalam kehidupan sehari-hari. Nurhandi,
dkk. (dalam Alyadani, dkk., 2024:2194), menyatakan “Problem Based Learning
merupakan suatu model pembelajaran di mana masalah dunia nyata digunakan
sebagain konteks bagi siswa untuk belajar berpikir kritis, mengembangkan
kemampuan pemecahan masalah, dan memperoleh pengetahuan serta konsep
esensial dari materi pelajaran”. Hal ini sejalan dengan pendapat Marsali (dalam
Reinita, 2020:89), yang menyebutkan bahwa model Problem Based Learning
mampu meningkatkan semangat belajar, motivasi, dan rasa percaya diri peserta
didik.

Di sisi lain, penerapan Problem Based Learning yang efektif perlu didukung

media pembelajaran yang tepat. Dari wawancara dengan wali kelas V, Ibu Aulia
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Rahmi, S.Pd., tanggal 8 Desember 2025, terungkap bahwa penggunaan media
digital dalam pembelajaran masih belum maksimal. Penyebabnya, guru belum
sepenuhnya menguasai penggunaan media digital. Dampaknya, pembelajaran
masih bergantung pada metode ceramah dan media sederhana, sehingga siswa
kurang terlibat aktif dan motivasi belajar mereka belum tumbuh optimal. Sebab itu,
dibutuhkan media pembelajaran yang praktis bagi guru dan bisa membuat
pembelajaran lebih aktif serta menarik bagi siswa.

Agar pembelajaran Pendidikan Pancasila dapat berlangsung secara efektif
dan menarik, diperlukan pengembangan media pembelajaran interaktif berbasis
website yang selaras dengan tujuan pembelajaran. penggunaan media pembelajaran
berbasis website diharapkan mampu membantu siswa memahami materi
Pendidikan Pancasila secara lebih optimal. Pendidikan Pancasila memiliki peran
penting dalam membentuk karakter peserta didik, menumbuhkan pemahaman
tentang hak dan kewajiban, serta mengenalkan nilai keberagaman yang ada di
Indonesia.

Materi yang dikembangkan dalam penelitian ini berfokus pada Bhinneka
Tunggal Tka yang menekankan pada pemahaman tentang keberagaman agama dan
budaya di Indonesia. Melalui materi ini, peserta didik diharapkan mampu
memahami makna semboyan Bhinneka Tunggal Ika sebagai dasar persatuan dalam
keberagaman, serta mengidentifikasi berbagai bentuk keberagaman agama dan
budaya yang ada di lingkungan sekolah dan masyarakat. Selain itu, pembelajaran
ini juga bertujuan agar peserta didik dapat menunjukkan sikap saling menghargai

dan menghormati perbedaan agama dan budaya dalam kehidupan sehari-hari,
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sehingga materi Bhinneka Tunggal Ika dipilih sebagai fokus pengembangan media
pembelajaran dalam penelitian ini.

Salah satu media pembelajaran digital yang dapat digunakan untuk
mendukung penerapan model Problem Based Learning adalah media pembelajaran
berbasis website menggunakan Google Sites. media ini memungkinkan guru
menyajikan permasalahan, video pembelajaran, dan materi yang bersifat abstrak
secara terstruktur. Hal ini sejalan dengan pendapat Mardin dan Nane (2020:79),
menjelaskan “Guru dapat memanfaatkan google sites sebagai media pembelajaran
untuk mengunggah video pembelajaran dan karakteristik topik materi yang abstrak
sehingga lebih mudah dipahami oleh siswa”. Harsanto (dalam Johdi, dkk.,
2024:58), juga menegaskan bahwa Google Sites memiliki keunggulan
mengintegrasikan berbagai layanan Google lainnya, seperti Google Docs, Google
Forms, dan YouTube, sehingga dapat mendukung proses pembelajaran yang lebih
efektif dan terstruktur.

Berdasarkan penelitian sebelumnya, penerapan model Problem Based
Learning berbantuan Google Sites dapat meningkatkan hasil belajar Pendidikan
Pancasila siswa sekolah dasar. Wardiah dan Putera (2025), Peningkatan tersebut
terlihat dari nilai modul ajar, aktivitas guru dan peserta didik, serta hasil belajar
siswa yang mengalami perkembangan dari siklus I adalah 84,37% ke siklus II
menjadi 96,87% dengan tingkat kelayakan yang baik. Sementara penelitian
Salsabila dan Aslam (2022), menunjukan pengembangan media pembelajaran

berbasis web Google Sites pada pembelajaran IPA sekolah dasar mampu
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menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis Google Sites menarik, praktis,
dan mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran IPA.

Di samping itu, kajian terhadap penelitian terdahulu menunjukkan bahwa
penerapan model Problem Based Learning berbantuan website mengunakan
Google Sites masih banyak dilakukan melalui penelitian tindakan kelas. Adapun
penelitian pengembangan media Google Sites umumnya masih terbatas pada
penyajian materi pembelajaran secara digital dan belum dirancang dengan
mengintegrasikan sintaks Problem Based Learning secara sistematis. Oleh sebab
itu, penelitian ini difokuskan pada pengembangan media pembelajaran interaktif
berbasis Problem Based Learning menggunakan Google Sites pada mata pelajaran
Pendidikan Pancasila materi Bhinneka Tunggal Ika fase C sekolah dasar dengan
menekankan pada uji validitas, kepraktisan, dan efektivitas media yang ditinjau dari
peningkatan hasil belajar siswa melalui pemberian pre-test dan post-test pada satu
kelas.

Media pembelajaran yang dikembangkan berbasis website menggunakan
Google Sites melalui perangkat laptop guru dalam proses pembelajaran di kelas,
serta memiliki potensi untuk dikemas dalam bentuk aplikasi berbasis web yang
dapat diakses melalui perangkat telepon pintar sebagai pengembangan lanjutan.
Berdasarkan penjelasan di atas, maka peneliti melakukan penelitian
pengembangkan dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran berbasis
website menggunakan Google Sites dengan model Problem Based Learning Pada

Pembelajaran Pendidikan Pancasila Fase C .

21 UNIVERSITAS BUNG HATTA



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dapat diidentifikasi beberapa

permasalahan dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila Fase C di Sekolah Dasar

sebagai berikut:

1.

Pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas V masih didominasi menggunakan
metode ceramah, diskusi sederhana, dan latihan menulis, sehingga keterlibatan

aktif siswa dalam proses pembelajaran belum optimal.

. Pemanfaatan media pembelajaran digital berbasis Google Sites masih terbatas,

sehingga pembelajaran belum sepenuhnya memanfaatkan teknologi yang mudah

diakses dan sesuai dengan kondisi sekolah.

. Proses pembelajaran belum secara maksimal mendorong siswa untuk

mengembangkan kemampuan berpikir kritis melalui kegiatan pemecahan

masalah yang kontekstual sesuai dengan kehidupan sehari-hari.

. Media pembelajaran yang digunakan guru belum sepenuhnya disesuaikan

dengan karakteristik peserta didik dan kebutuhan pembelajaran Pendidikan

Pancasila fase C.

. Belum tersedia media pembelajaran berbasis - Problem Based Learning

menggunakan Google Sites yang dirancang sesuai dengan kondisi nyata di

lapangan untuk mendukung pembelajaran Pendidikan Pancasila.

C. Pembatas Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan,

maka penelitian ini dibatasi pada pengembangan media pembelajaran berbasis

website menggunakan Google Sites dengan model Problem Based Learning.

Penelitian ini difokuskan pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila dengan materi
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Bhinneka Tunggal Ika, khususnya keberagaman suku dan budaya Indonesia pada

fase C siswa kelas V sekolah dasar.

D. Rumus Masalah

Berdasarkan identifikasi dan pembatas masalah, maka rumusan masalah

penelitian ini sebagai berikut:

l.

Bagaimana tingkat validitas media pembelajaran berbasis website menggunakan
Google Sites dengan model Problem Based Learning pada pembelajaran
Pendidikan Pancasila elemen Bhinneka Tunggal Ika fase C?

Bagaimana tingkat praktis media pembelajaran berbasis website menggunakan
Google Sites dengan model Problem Based Learning pada pembelajaran

Pendidikan Pancasila elemen Bhinneka Tunggal Ika fase C?

. Bagaimana efektivitas penggunaan media pembelajaran berbasis website

menggunakan Google Sites dengan model Problem Based Learning pada

pembelajaran Pendidikan Pancasila elemen Bhinneka Tunggal Ika Fase C?

E. Tujuan Masalah

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini sebagai

berikut:

1.

Untuk mengetahui tingkat validitas media pembelajaran berbasis website
menggunakan Google Sites dengan model Problem Based Learning pada

pembelajaran Pendidikan Pancasila fase C.

. Untuk mengetahui tingkat kepraktisan media pembelajaran berbasis website

menggunakan Google Sites dengan model Problem Based Learning pada

pembelajaran Pendidikan Pancasila fase C.
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3. Untuk mengetahui efektivitas penggunaan media pembelajaran berbasis website
menggunakan Google Sites dengan model Problem Based Learning yang
ditinjau dari peningkatan hasil belajar peserta didik.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara
teoretis maupun praktis sebagai berikut:

1. Manfaat Teoretis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan
ilmu pendidikan, khususnya mengenai pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran

Pendidikan Pancasila. Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi atau

kajian tambahan bagi peneliti lain yang ingin mengembangkan media pembelajaran

berbasis website dengan mengintegrasikan model Problem Based Learning di

tingkat sekolah dasar.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Guru

Memberikan alternatif media pembelajaran yang praktis dan inovatif yang
dapat digunakan di dalam kelas. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat
menambah wawasan serta kepercayaan diri guru dalam mengoperasikan media
berbasis digital seperti Google Sites untuk mendukung materi lainnya.

b. Bagi Siswa

Diharapkan dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan aktif siswa dalam

proses belajar. Dengan media yang interaktif, siswa tidak lagi sekadar menghafal
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materi, tetapi juga terlatith berpikir kritis dalam memecahkan masalah yang
berkaitan dengan nilai-nilai Bhinneka Tunggal Ika.
3. Manfaat Akademis

Penelitian ini bermanfaat untuk memperdalam wawasan dan keterampilan
praktis peneliti dalam merancang serta mengembangkan media pembelajaran
berbasis website menggunakan Google Sites dengan model Problem Based
Learning. Selain itu, penelitian ini berfungsi sebagai sarana untuk menerapkan
teori-teori pendidikan yang telah dipelajari selama perkuliahan, sekaligus sebagai
salah satu syarat akademis untuk menyelesaikan jenjang program (S1) pada
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD).
G. Spesifikasi Produk Penelitian

Adapun spesifikasi produk pengembangan media pembelajaran berbasis
website menggunakan Google Sites dengan model Problem Based Learning adalah
sebagai berikut:

1. Materi yang dikembangkan dalam media pembelajaran ini berfokus pada

materi Bhinneka Tunggal Ika pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila fase

C sckolah dasar. Materi yang disajikan disesuaikan dengan tujuan

pembelajaran, yaitu:

a. Peserta didik dapat memahami makna semboyan Bhinneka Tunggal Tka

sebagai dasar persatuan bangsa Indonesia.
b. Peserta didik dapat mengidentifikasi keberagaman agama dan budaya di

lingkungan sekolah dan masyarakat.
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c. Peserta didik dapat menunjukkan sikap menghargai perbedaan agama
dan budaya di lingkungan sekolah dan masyarakat.

Materi yang disajikan dalam media ini meliputi penjelasan tentang
pengertian Bhinneka Tunggal Ika, contoh keberagaman suku dan budaya di
Indonesia, serta pentingnya sikap saling menghargai perbedaan dalam
kehidupan sehari-hari.

2. Media yang dikembangkan berupa media pembelajaran berbasis website
menggunakan Google Sites yang dirancang dengan mengintegrasikan
sintaks Problem Based Learning ke dalam penyajian materi Bhinneka
Tunggal Ika. Media ini dilengkapi dengan berbagai unsur multimedia untuk
meningkatkan ketertarikan dan keterlibatan peserta didik, antara lain:

a. Teks penjelasan yang berisi materi tentang Bhinneka Tunggal Ika.

b. Gambar kartun siswa yang memakai pakaian adat yang berbeda
untuk menggambarkan keberagaman suku dan budaya Indonesia.
Gambar kartun yang menunjukkan perbedaan agama sebagai bentuk
keberagaman di lingkungan masyarakat.

c. Video animasi tentang arti Bhinneka Tunggal Ika untuk membantu
peserta didik memahami materi secara lebih menarik. Tampilan
warna yang menarik, yaitu dominan warna oren, putih, biru, coklat.
sehingga media terlihat cerah dan sesuai dengan karakteristik siswa

sekolah dasar.
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Berbagai elemen visual tersebut digunakan untuk membantu peserta
didik memahami materi secara lebih konkret dan meningkatkan motivasi
belajar.

3. Media pembelajaran berbasis website menggunakan Google Sites ini
memuat beberapa fitur yang disusun sesuai dengan langkah-langkah model
Problem Based Learning, yaitu sebagai berikut.

a. Beranda Home
Halaman awal yang berisi tampilan utama website, judul media
pembelajaran, serta pengantar singkat mengenai materi Bhinneka
Tunggal Ika.
b. Capaian Pembelajaran dan Tujuan Pembelajaran
Halaman yang memuat capaian pembelajaran serta tujuan pembelajaran
yang akan dicapai oleh peserta didik setelah menggunakan media
pembelajaran.
c. Masalah dan Materi Pembelajaran
Pada bagian ini peserta didik disajikan cerita singkat yang mengandung
permasalahan tentang Bhinneka Tunggal Ika, budaya, dan agama,
kemudian dilanjutkan dengan materi pembelajaran.
d. Pengorganisasian
Pada tahap ini peserta didik diarahkan untuk memahami permasalahan
yang diberikan serta mengorganisasikan kegiatan belajar yang akan

dilakukan.
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e. Membimbing Penyelidikan Kelompok

Peserta didik melakukan kegiatan penyelidikan atau diskusi untuk
menemukan jawaban dari permasalahan yang diberikan.

f. LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik)
Halaman ini berisi lembar kerja yang harus dikerjakan oleh peserta didik
untuk membantu mereka menganalisis masalah dan memahami materi.

g. Evaluasi
Halaman yang berisi soal evaluasi untuk mengukur pemahaman peserta
didik terhadap materi Bhinneka Tunggal Ika yang telah dipelajari.

h. Profil
Halaman yang berisi informasi tentang pengembang media
pembelajaran.

H. Kebaharuan dan Orisinalitas

Kebaruan penelitian ini tidak terletak pada penggunaan platform Google
Sites atau model Problem Based Learning secara terpisah, melainkan pada
pengembangan media pembelajaran berbasis website yang memadukan Google
Sites dengan tahapan Problem Based Learning secara menyeluruh. media
pembelajaran berbasis website menggunakan Google Sites ini dirancang dengan
mengikuti seluruh tahapan Problem Based Learning, sehingga tidak hanya
berfungsi sebagai sarana penyampaian materi, tetapi juga mengarahkan peserta
didik secara bertahap dalam memecahkan masalah yang berkaitan dengan situasi
nyata pada pembelajaran Pendidikan Pancasila fase C.

Penelitian ini secara khusus difokuskan pada pengembangan media

pembelajaran materi Bhinneka Tunggal Ika yang bertujuan untuk memperkuat nilai
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persatuan, toleransi, serta sikap saling menghargai keberagaman. Nilai-nilai

tersebut disampaikan melalui tahapan Problem Based Learning yang diterapkan

secara runtut dalam media pembelajaran berbasis website menggunakan Google

Sites. Dengan demikian, Orisinalitas penelitian ini terletak pada pengembangan

media pembelajaran berbasis website yang dirancang mengikuti alur Problem

Based Learning secara utuh, yang hingga saat ini belum banyak dikembangkan

dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila di sekolah dasar.

I. Defenisi Operasional

Untuk menghindari kesalahan penafsiran dalam memahami istilah-istilah

yang digunakan dalam penelitian ini, maka perlu diberikan penjelasan sebagai

berikut:

1.

Pengembangan dalam penelitian ini merujuk pada metode Research and
Development (R&D) yang bertujuan menghasilkan produk berupa media
pembelajaran digital berbasis Google Sites serta menguji tingkat validitas,
praktikalitas, dan efektivitas media melalui penilaian ahli, angket respon guru
dan peserta didik, serta analisis peningkatan hasil belajar menggunakan pre-
test dan post-test.

Google Sites merupakan platform dari Google yang digunakan peneliti untuk
mengembangkan media pembelajaran berbasis website. Dalam penelitian ini,
Google Sites digunakan sebagai sarana untuk mengintegrasikan teks, gambar,
video, kuis interaktif, Google Sites dapat mendukung pembelajaran yang
membuat siswa lebih tertarik dan membuat pembelajaran semakin

menyenangkan.
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Model Problem Based Learning merupakan model pembelajaran yang
digunakan sebagai dasar penyusunan konten dan alur pembelajaran dalam
media. media yang dikembangkan menyajikan masalah kontekstual terkait
materi Pendidikan Pancasila yang harus dipecahkan siswa melalui tahapan
Problem Based Learning.

Pendidikan Pancasila Fase C dalam penelitian ini merujuk pada mata pelajaran
Pendidikan Pancasila pada jenjang sekolah dasar khususnya materi Bhinneka
Tunggal Ika yang ditujukan bagi peserta didik kelas V.

Media pembelajaran interaktif adalah media berbasis website yang
memungkinkan terjadinya interaksi aktif antara siswa dengan media Interaksi
tersebut diwujudkan melalui aktivitas membaca materi, menonton video,
menjawab kuis, dan menyelesaikan masalah yang disajikan dalam media

Google Sites.
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